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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai pemahaman SAK ETAP

pada Bank Perkreditan Rakyat yang menggunakan direktur atau karyawan

Bank Perkreditan Rakyat di wilayah Surabaya dan Sidoarjo sebagai

sampelnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar

tingkat pemahaman SAK ETAP responden jika dilihat dari Skala usaha, SDM,

dan Teknologi. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan

metode (stratified random sampling). Penelitian ini dilakukan dengan

menganalisis 35 responden. Analisis dalam penelitian menggunakan analisis

faktor, dari hasil analisis faktor menunjukkan bahwa semua faktor yang

berjumlah empat mendasari terhadap pemahaman SAK ETAP di BPR

Surabaya dan Sidoarjo. Faktor tersebut terdiri dari empat faktor utama dan

mengelompok menjadi dua faktor. Ke empat faktor tersebut mampu

mendasari dan berkorelasi terhadap pemahaman SAK ETAP di BPR

Surabaya dan Sidoarjo. Faktor tersebut adalah skala usaha, SDM, dan

teknologi.

Pembahasan ke tiga faktor Skala Usaha, SDM, dan Teknologi yang bisa

mendasari pemahaman SAK-ETAP di Bank Perkreditan Rakyat Surabaya dan

Sidoarjo sesuai perumusan masalah yang di sajikan di bab 1, bedasarkan dari
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kuisoner yang disebarkan sebanyak 35 responden yang berada di Surabaya

dan Sidoarjo yang mampu mendasari dari ke tiga faktor yaitu skala usaha,

SDM, dan teknologi adalah faktor Skala usaha dan Sumber Daya Manusia.

Deskriptif umum tentang pemahaman tentang SAK ETAP sebagian BPR

sudah menerapkan dengan baik seperti melakukan pencatatn akuntansi atas

transaksi di BPR sesuai dengan SAK ETAP yang diwajibkan di Bank

Perkreditan Rakyat.

5.2 KETERBATASAN PENELITIAN

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yang mungkin bisa mengganggu

hasil dari penelitian adalah sebagai berilut :

a. Responden Bank Perkreditan Rakyat yang diperoleh di wilayah Surabaya

sangatlah sedikit.

b. Banyaknya responden menolak untuk mengisi kuesioner. Hal tersebut

dikarenakan sibuknya direktur maupun karyawan dan kerahasiaan data

dari beberapa BPR

5.3 SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan

saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya,

yaitu :
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a. Menambahkan ruang lingkup serta objek penelitian. Tidak hanya BPR

konvensional saja tetapi dapat menambahkan Bank Perkreditan Rakyat

Syariah sebagai objek penelitian dalam penelitian selanjutnya.

b. Perlu dilakukannya kontrol pengisian kuisioner dengan cara sebisa

mungkin mendapat perijinan langsung terhadap pihak yang bersangkutan

dan lebih baik lagi jika metode yang digunakan ditambah dengan

melakukan wawancara secara langsung dengan pihak yang bersangkutan,

sehingga dapat memberikan hasil yang berdasarkan kondisi sesunguhnya
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